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Pelayanan Keperawatan merupakan bagian integral dari sistem pelayanan kesehatan.
Pelaksanaan pelayanan keperawatan di Rumah Sakit dipengaruhi oleh motivas setiap
perawat itu sendiri, dengan motivasi yang baik diharapkan dapat memberikan kinerja yang
semakin bailk dalam asuhan keperawatan. Motivasi kerja merupakan faktor pendorong bagi
perawat untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya sebaik mungkin, sehingga dapat
memberikan pelayanan yang berkualitas bagi pasien rawat inap maupun rawat jalan.
Herzberg mengemukakan faktor motivasi meliputi faktor instrinsik dan faktor hygiene (gaji,
keamanan kerja, kondisi pekerjaan, status prosedur perusahaan, kualitas pengawasan teknis,
dan kualitas hubungan interpersona antar rekan kerja dengan pengawas dan dengan anak
buah)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara faktor hygiene menurut teori
Herzberg dengan motivasi kerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Bendan Kota
Pekalongan. Desain penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan pendekatan cross
sectional. Sampel penelitian adalah perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Bendan Kota
Pekalongan. Pengambilan sampel menggunakan simple random sampling sebanyak 80 orang.
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Analisa data dengan uji chi square.
Hasil penelitian diketahui kondis kerja sebagian besar kurang bak (65,7%). Status
kepegawaian sebagian besar tenaga kontrak (56,7%). Imbalan kerja sebagian besar kurang
baik (52,2%). Supervisi sebagian besar kurang baik (88,1%). Hasil uji chi square diketahui
ada hubungan antara kondisi kerja, imbalan, kebijakan kepegawaian dan supervisi dengan
motivas kerja perawat (p value 0,001, 0,015, 0,000 dan 0,013). Tidak ada hubungan antara
status kepegawaian dengan motivass kerja dengan p value sebesar 0,991.
Rumah Sakit Umum Daerah Bendan Kota Pekalongan sebaiknya memperbaiki manaemen
sumber daya manusia, dengan cara mengadakan pelatihan bagi perawat, studi banding pada
rumah sakit lain yang telah memiliki sissem mangemen yang baik dan selalu mengevaluas
kebijakan kepegawaian yang telah ditetapkan, memperbaiki kondisi kerja, menyusun standar
operasiona prosedur untuk dijadikan pedoman bagi perawat dalam melakukan pelayanan
keperawatan dan mengadakan evaluasi kerja secara periodik.
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